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Abstract

Corruption remains a serious challenge in realizing clean and accountable governance in Indonesia.
Higher education institutions play a strategic role in instilling anti-corruption values through the
curriculum, as mandated by Regulation of the Ministry of Research, Technology, and Higher Education
No. 33 of 2019. This study aimed to equip students with both knowledge and practical experience in anti-
corruption education through a service learning approach. The program involved 20 students of the
Environmental Health Study Program at Universitas Sriwijaya under the guidance of two field supervisors,
implemented at two secondary schools: SMAN 1 Indralaya (representing a suburban context) and SMAN
15 Palembang (representing an urban context). The activities were conducted in three stages: pre-
implementation (classroom learning and action planning), implementation (counseling and socialization
using presentations, posters, and interactive games), and post-implementation (evaluation through pre-
tests, post-tests, and feedback questionnaires). The results showed a significant increase in students’
knowledge and awareness, with 97% of participants stating that the program was beneficial and 100%
committing to uphold integrity values and reject corruption. This program not only strengthened awareness
among secondary school students but also enhanced university students’ skills in communication,
leadership, and integrity values. Thus, integrating anti-corruption education through service learning
provides a concrete contribution to shaping student change agents in society’s collective effort to prevent
corruption.

Keywords: Anti-Corruption Education; Service Learning, Students, Integrity; Agent of Changes
Abstrak

Korupsi masih menjadi persoalan serius dalam upaya mewujudkan tata pemerintahan yang bersih dan
berintegritas di Indonesia. Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai antikorupsi
melalui  kurikulum, sebagaimana diamanatkan dalam Permenristekdikti No. 33 Tahun 2019.
Penelitian/pengabdian ini bertujuan membekali mahasiswa dengan pengetahuan sekaligus pengalaman
praktis dalam edukasi antikorupsi melalui pendekatan service learning. Kegiatan dilaksanakan oleh 20
mahasiswa Program Studi Kesehatan Lingkungan Universitas Sriwijaya dengan bimbingan dua dosen
lapangan di dua sekolah menengah, yaitu SMAN 1 Indralaya (pinggiran) dan SMAN 15 Palembang
(perkotaan). Metode pelaksanaan meliputi tahap pra-implementasi (pembelajaran kelas dan perencanaan
aksi), implementasi (penyuluhan dan sosialisasi dengan media presentasi, poster, dan permainan interaktif),
serta pasca-implementasi (evaluasi melalui pre-test, post-test, dan kuesioner umpan balik). Hasil
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menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan dan kesadaran siswa, dengan 97% peserta menyatakan
kegiatan bermanfaat dan 100% berkomitmen menolak praktik korupsi. Kegiatan ini tidak hanya
memperkuat pemahaman pelajar, tetapi juga mengembangkan keterampilan komunikasi, kepemimpinan,

dan nilai integritas mahasiswa. Dengan demikian, integrasi pendidikan antikorupsi melalui service learning
berimplikasi nyata dalam membentuk agen perubahan yang berkontribusi pada upaya pencegahan korupsi

di masyarakat.

Kata Kunci: Edukasi Anti Korupsi; Service Learning; Mahasiswa; Integritas; Agen Perubahan

1. PENDAHULUAN

Korupsi merupakan salah satu
tantangan utama bagi bangsa Indonesia
dalam mewujudkan pemerintahan yang
bersih dan baik. Praktik korupsi bahkan
telah dianggap hal yang Ilumrah di
masyarakat (Suhandi & Agustin, 2023).
Secara sosial, korupsi merusak tatanan
moral dengan mendorong perilaku tidak
etis dan melemahkan nilai-nilai sosial
(Hrynicki, 2019). Di Indonesia, korupsi
telah diidentifikasi sebagai hambatan
utama bagi pembangunan ekonomi, yang
berkontribusi terhadap kemiskinan dan
ketimpangan (Indrawan & Widiyanto,
2017).

Tulisan ini bertujuan menegaskan
pentingnya pendidikan antikorupsi di

perguruan  tinggi  sebagai  upaya
membentuk  mahasiswa  berintegritas
sekaligus agen perubahan. Dalam

konteks tersebut, fokus kegiatan adalah
penguatan mata kuliah Antikorupsi pada
Program Studi Kesehatan Lingkungan
Universitas Sriwijaya yang dipadukan
dengan pengabdian kepada masyarakat
melalui pendekatan service learning.
Berbagai upaya perlu ditempuh untuk
menanamkan nilai-nilai antikorupsi, baik
dari sisi sosial, kebudayaan, maupun
pendidikan. Pemerintah telah
mengeluarkan Permenristekdikti No. 33
tahun 2019 yang mewajibkan pendidikan

antikorupsi disisipkan dalam mata kuliah,
baik berupa Mata Kuliah Wajib Umum
(MKWU) maupun mata kuliah relevan.
adalah membentuk
kepribadian mahasiswa berintegritas,

Tujuannya

menumbuhkan semangat antikorupsi,
serta membangun kompetensi mereka
sebagai agent of change dalam
mewujudkan masyarakat yang bersih,
berkeadilan, dan bebas dari korupsi
(Sofia, 2011).
Mahasiswa  sebagai  generasi
penerus bangsa memegang peran penting
dalam upaya pemberantasan korupsi.
Selain mengembangkan kemampuan
melalui pendidikan formal, mereka juga
diharapkan berperan aktif dalam edukasi
dan kampanye antikorupsi (Antari, 2022).
Dengan keterlibatan langsung,
mahasiswa dapat menciptakan perilaku
dan budaya antikorupsi di berbagai
lapisan masyarakat. Sebagai wujud
komitmen, Program Studi Kesehatan
Lingkungan Universitas Sriwijaya telah
memasukkan mata kuliah Antikorupsi
berbobot 1 SKS yang wajib diikuti
seluruh mahasiswa. Mata kuliah 1ni
bertujuan membekali mahasiswa dengan
pengetahuan, pemahaman, serta nilai
integritas sebagai bekal menghadapi
dunia kerja dan kehidupan

bermasyarakat.
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Pendekatan pembelajaran  yang
digunakan adalah service learning, yakni
metode yang menekankan penerapan
langsung di masyarakat melalui konsep
pelayanan sosial (Zunaidi, 2024). Dengan
metode ini, mahasiswa tidak hanya
belajar di kelas tetapi juga berinteraksi
dengan komunitas dan turut mencari
solusi atas permasalahan nyata (Suwendi
et al, 2022). Implementasi service
learning diwujudkan melalui kegiatan
sosialisasi dan penyuluhan antikorupsi
kepada pelajar di SMAN 1 Indralaya dan
SMAN 15 Palembang. Kedua lokasi
dipilih karena mewakili dua konteks:
sekolah di wilayah pinggiran dan sekolah
di perkotaan, sehingga mahasiswa dapat
mengasah  kemampuan  beradaptasi
dengan kondisi sosial yang berbeda.
Kegiatan ini  melibatkan  seluruh
mahasiswa  peserta  mata  kuliah
Antikorupsi, dengan total sekitar 80
orang, serta lebih dari 200 pelajar sebagai
audiens.

Kegiatan pengabdian masyarakat
ini diharapkan menghasilkan tiga capaian
utama: (1) meningkatkan kesadaran
pelajar terhadap budaya antikorupsi, (2)
mengembangkan karakter mahasiswa
seperti kepemimpinan, komunikasi, dan
peran sebagai agen perubahan, serta (3)
memperkuat kolaborasi antara kampus
dan masyarakat.

Sebagai
pendidikan

penutup,
antikorupsi

integrasi
dengan
pendekatan service learning mampu
memperkuat peran mahasiswa sebagai
agen perubahan. Mahasiswa tidak hanya
memahami nilai-nilai antikorupsi, tetapi
juga menanamkan semangat integritas,
kejujuran, dan kepedulian sosial di
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masyarakat. Dengan demikian, perguruan
tinggi turut berkontribusi nyata dalam
menciptakan generasi penerus yang
berkomitmen mewujudkan Indonesia
yang bersih dari praktik korupsi (Syaiful,
2023).

2.  TINJAUAN LITERATUR
Pendidikan/Edukasi Anti Korupsi

Pendidikan Anti Korupsi
merupakan inisiatif strategis yang
bertujuan ~ menanamkan  nilai-nilai

integritas, transparansi, dan perilaku etis
guna mencegah serta memberantas
praktik korupsi. Melalui pendekatan
edukatif yang menyeluruh, pendidikan ini
berperan penting dalam membentuk
budaya yang tangguh terhadap korupsi
dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip
anti-korupsi ke  dalam  berbagai
lingkungan pendidikan dan sosial
(Mahrus et al.,, 2023). Edukasi anti
korupsi harus ditanamkan sejak dini dan
dilakukan secara  berkelanjutan di
berbagai lingkungan, seperti di sekolah,
kampus, dan keluarga, agar terbentuk
karakter jujur dan bertanggung jawab
ketika dewasa (Rais, 2022). Edukasi anti
korupsi  dapat memperkuat aspek
kognitif, di mana penanaman nilai
integritas secara kreatif menjadi kunci
keberhasilan dalam membentuk karakter
(Wahyuni & Vitriani, 2022). Dalam
penelitian Widyaningrum dkk., 2020
dengan melakukan kegiatan edukasi anti
Korupsi  ditemukan bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan dan kesadaran
terhadap bahaya korupsi bagi bangsa dan
negara bagi peserta yang mengikutinya
(Widyaningrum et al., 2020).
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Salah satu bentuk implementasi
utama pendidikan anti-korupsi dilakukan
melalui  integrasi dalam kurikulum
lembaga pendidikan formal. Di tingkat
sekolah dan perguruan tinggi, materi anti-
korupsi mulai dimasukkan sebagai bagian
dari penguatan karakter dan etika peserta
didik. Misalnya, di ITEKES Balj,
pendidikan anti-korupsi telah menjadi
bagian dari kurikulum dan terbukti
memiliki korelasi positif yang signifikan
terhadap sikap dan perilaku mahasiswa
terhadap korupsi (Bhandesa et al., 2023).
Sebuah studi dilakukan di Universitas
Kristen  Satya (UKSW),
memperlihatkan edukasi anti korupsi
memiliki persepsi yang sangat penting
untuk diajarkan di perguruan tinggi
(Syahputra et al., 2024). Tidak hanya di
jenjang pendidikan tinggi, pendidikan
dasar pun telah mulai mengadopsi materi
anti-korupsi. Contohnya adalah SDN 03
Pondok Labu di Jakarta yang menerapkan
aktivitas dan pembelajaran bertema anti-
korupsi guna menanamkan nilai integritas
sejak usia dini (Kaban et al., 2023).

Selain  pada ranah  formal,

Wacana

pendidikan anti-korupsi juga menjangkau
ranah non-formal seperti kegiatan
komunitas dan keluarga. Dalam konteks
komunitas, pelatihan kepada calon tenaga
kerja Indonesia menjadi salah satu upaya
untuk menanamkan nilai kejujuran dan
integritas sebelum mereka bekerja di
lingkungan internasional (Santoso & AM,
2024). Sementara itu, pada ranah
keluarga, program seperti pelibatan
anggota Dharma Wanita LLDIKTI
menunjukkan pentingnya peran keluarga,
khususnya ibu, dalam menanamkan nilai
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kejujuran dan tanggung jawab kepada
anak-anak (Suyono et al., 2025).
Penerapan metode yang inovatif
menjadi  kunci dalam meningkatkan
efektivitas  pendidikan  anti-korupsi.
Penggunaan permainan edukatif dan
kegiatan sosial telah terbukti membantu
siswa, termasuk anak-anak panti asuhan
di Kabupaten Malang, dalam memahami
dan mempraktikkan nilai-nilai anti-
korupsi secara lebih menyenangkan dan
kontekstual (Setiawan & Bachtiar, 2022).
Selain itu, pemanfaatan platform digital
seperti media sosial, meme video
edukatif, dan jaringan internet telah
diusulkan untuk memperluas jangkauan
pendidikan anti-korupsi serta
menjadikannya lebih menarik dan relevan
bagi generasi muda (Syirfan et al., 2023)

Pengabdian Masyarakat berbasis
Service Learning

Pengabdian masyarakat berbasis
service learning merupakan bagian dari
pembelajaran yang melibatkan
masyarakat, di mana mahasiswa atau
pelajar berkolaborasi dengan kelompok
masyarakat untuk menerapkan
keterampilan mereka dalam proyek-
proyek yang memberi manfaat langsung
bagi masyarakat (Kurkovsky et al., 2024).
Pendekatan ini mengintegrasikan
pengetahuan akademik dengan layanan
kepada masyarakat, menekankan prinsip
saling  menguntungkan, di  mana
mahasiswa memperoleh pengalaman
praktis  sekaligus turut menjawab
permasalahan sosial, lingkungan, atau
ekonomi yang dihadapi oleh komunitas
setempat (Mileusnic, 2020). Service
Learning merupakan metode
pembelajaran yang berlandaskan pada
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pendekatan experiential
Pendekatan ini

learning,
memperkuat  fungsi
perguruan  tinggi
transformasi sosial yang berkontribusi
pada perubahan berbasis kebutuhan
masyarakat (Suwendi et al., 2022).
Service Learning yang efektif bergantung
pada kemitraan yang kuat antara institusi
pendidikan dan organisasi masyarakat,
yang dapat memanfaatkan sumber daya
dan keahlian untuk memaksimalkan
Setidaknya terdapat 8
untuk  mengukur

sebagai agen

dampaknya.
standar kualitas
pelaksanaan service learning yaitu:
layanan yang bermakna, keterkaitan
dengan kurikulum, refleksi,
keberagaman, suara pemuda, kemitraan
komunitas, pemantauan kemajuan, dan
durasi serta intensitas yang memadai
(Filges et al., 2022).

Dalam konteks Indonesia praktik
service learning telah banyak diterapkan,
dalam berbagai studi menunjukkan
keberagaman

disesuaikan

pendekatan yang
dengan konteks lokal,
kebutuhan komunitas, serta potensi.
Sebagai contoh, mahasiswa pascasarjana
Universitas Negeri Yogyakarta
melakukan peningkatan budaya literasi
kepada anak-anak di daerah terpencil
dalam upaya meningkatkan kemampuan
4C (Pangestu et al., 2022). Beberapa
kegiatan service learning lain dapat kita
temukan dalam Dberbagai literatur,
penggunaan service learning pada mata
kuliah pedagogik dalam pembelajaran
LPTK di Sulawesi Selatan (St
Syamsudduha &  Tekeng, 2017),
mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Imam Bonjol Padang melakukan

Literasi Digital terkait media
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pembelajaran kepada guru-guru di daerah
pedalaman (Sudirman et al.,, 2023),
Pengembangan soft skill mahasiswa
(Mustofa, 2020) hingga pendampingan
pembentukan bank sampah (Azriful et al.,
2022).

Peran Mahasiswa dalam
Pemberantasan Korupsi

Peran mahasiswa dalam
memberantas korupsi sangatlah penting,
karena mereka mewakili  potensi
perubahan melalui pendidikan,
aktivisme, dan Kketerlibatan dalam

masyarakat. Karakteristik khas mereka,
seperti  kecerdasan, kreativitas, dan
idealisme, memberikan kekuatan untuk
menantang praktik-praktik korupsi dan
mendorong nilai-nilai integritas (Antari,
2022).  Dalam  konteks  inisiatif
pendidikan, Program-program  yang
bertujuan menanamkan nilai-nilai anti-
korupsi membantu membentuk karakter
mahasiswa, sehingga mereka menjadi
lebih berkomitmen terhadap integritas
dan akuntabilitas dalam kehidupan
sehari-hari (Setiawan, 2023). Kegiatan
seperti Literasi Anti-Korupsi, mahasiswa
terlibat  dengan  menyelenggarakan
seminar dan diskusi untuk meningkatkan
kesadaran akan dampak negatif korupsi,

sekaligus menumbuhkan budaya
integritas di kalangan sesama mahasiswa
(Azali et al., 2024).

Mahasiswa juga berperan sebagai
agen perubahan dengan menyuarakan
penolakan terhadap praktik korupsi.
Mereka berani mengkritisi kebijakan
pemerintah dan menjadi pengawas sosial
terhadap tindakan yang tidak transparan
(Ma’ruf et al., 2020). Mahasiswa juga
kerap terlibat dalam protes publik
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berbentuk aksi massa yang berkaitan isu
anti korupsi (Nikolayenko, 2023). Selain
itu, mahasiswa seringkali memanfaatkan
teknologi, khususnya media sosial, untuk
menyebarkan informasi secara cepat dan
luas guna mendorong transparansi serta
akuntabilitas di institusi publik (Yusuf,
2019) Dalam kehidupan sosial,
mahasiswa memiliki peran penting dalam
menyebarkan nilai-nilai  anti-korupsi
kepada masyarakat. Melalui berbagai
kegiatan, mereka mendorong kesadaran
kolektif untuk menolak praktik koruptif
di lingkungan sekitar (Cayadi, 2024) .
Selain itu, keterlibatan aktif mahasiswa
dalam  gerakan anti-korupsi  turut
membangun masyarakat sipil yang lebih
kritis, berintegritas, dan peduli terhadap
isu-isu pemberantasan korupsi
(Sarmiasih & Pratama, 2020).

3. METODE PELAKSANAAN
Proses service learning edukasi
antikorupsi oleh mahasiswa Program
Studi Kesehatan Lingkungan Universitas
Sriwijaya  dilaksanakan  pada 1
November—5 Desember 2024. Kegiatan

melibatkan 20 mahasiswa terpilih
(berdasarkan keaktifan dalam
perkuliahan dan kesiapan mengikuti
kegiatan lapangan) dengan

pendampingan 2 dosen pembimbing
lapangan. Tujuan kegiatan ini adalah
membekali mahasiswa dengan
pengalaman praktis dalam edukasi
antikorupsi, sekaligus memperkuat peran
mereka sebagai agen perubahan sesuai
amanat Permenristekdikti No. 33 Tahun
2019. Pelaksanaan service learning
dibagi  dalam tiga  tahap: pra-
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implementasi, implementasi, dan pasca-
implementasi (Suwendi et al., 2022).
a)  Pra-implementasi
Kegiatan kelas
mengikuti perkuliahan yang membahas
konsep dasar antikorupsi, dampak
korupsi di berbagai sektor, serta strategi
pencegahan.  Metode  pembelajaran
berupa ceramah interaktif, studi kasus,
dan diskusi kelompok. Mahasiswa dibagi
menjadi  kelompok  kecil  untuk

mahasiswa

merancang kegiatan edukasi, termasuk
pemilihan sasaran (pelajar SMA), metode
penyuluhan, serta media kampanye
(PowerPoint, poster, video pendek).
Analisis masalah dilakukan melalui focus
group discussion (FGD) dengan siswa
perwakilan sekolah dan wawancara
singkat dengan guru. Hasil analisis
menjadi dasar penyusunan materi dan
metode.
b)  Implementasi

Lokasi pelaksaan kegiatan
pengabdian adalah SMAN 1 Indralaya
(wilayah pinggiran, 33 siswa) dan SMAN
15 Palembang (wilayah perkotaan, +50
pengurus  OSIS). Pemilihan lokasi
didasarkan pada keragaman konteks
sosial dan kesiapan sekolah menerima
program. Metode yang digunakan dalam
pengabdian ini adalah penyuluhan tatap
muka dengan media presentasi, diskusi
interaktif, kuis, serta permainan edukatif.
Di SMAN 1 fokus pada penyuluhan di
kelas, sedangkan di SMAN 15
menekankan tata kelola organisasi yang
bersih dan transparan. Instrumen evaluasi
yang digunakan adalah, pre-test, test
yang dilakukan sebelum kegiatan; setelah
kegiatan, serta dilakukan post-test
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kuesioner  singkat untuk  menilai
pemahaman dan sikap.
¢)  Pasca-implementasi

Evaluasi hasil post-test

menunjukkan peningkatan signifikan
dibanding pre-test. Sebanyak 97%
peserta menyatakan kegiatan bermanfaat,
100% menyatakan pentingnya kegiatan
antikorupsi, dan 100% berkomitmen
menerapkan nilai integritas di sekolah.
Refleksi mahasiswa dilakukan bersama
dosen pembimbing, mahasiswa
melakukan diskusi reflektif untuk menilai
capaian, kendala, serta rencana tindak
lanjut.
pengalaman mereka dalam melatih
komunikasi publik, kepemimpinan, dan
penanaman  nilai  integritas.  Hasil
kegiatan dirangkum dalam laporan

Mahasiswa menekankan

tertulis dan presentasi kelas. Sekolah
mitra  mengusulkan  keberlanjutan
program berupa pembentukan klub
antikorupsi  sebagai wadah pelajar
melanjutkan kegiatan edukasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pra Implementasi
Setelah seluruh

mendapatkan materi pembelajaran mata

kuliah Anti Korupsi didalam kelas,

mahasiswa

pembelajaran dilanjutkan dengan
pemberian tugas projek pengabdian
kepada masyarakat untuk
mengimplementasikan hasil

pembelajaran yang telah didapat. Bentuk
konkret  kegiatan pengabdian adalah
mengusung skema berupa “Edukasi dan
Kampanye Anti Korupsi di Masyarakat”,
mahasiswa turun langsung  untuk
memberikan edukasi dan
mengkampanyekan akan bahayanya
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budaya dan praktek korupsi di
masyarakat yang dapat dijumpai sehari-
hari baik dalam konteks sosial, politik
ekonomi dan pendidikan. Urgensi
pelaksanaan edukasi anti korupsi dapat
dijelaskan bahwa praktek korupsi bukan
hanya berkaitan tentang fenomena politik
semata atau biasa disebut kejahatan kerah
putih (White Collar Crime), tapi juga
dapat dilihat sebagai fenomena sosial,
setiap masyarakat berpotensi melakukan
tindak korupsi atau mencurangi aturan
yang mengarah untuk keuntungkan
pribadi maupun kelompoknya (Syahroni
et al., 2018). Praktek korupsi dalam
masyarakat di kehidupan sehari-hari
dapat kita temukan dalam berbagai
bentuk  seperti,
memanipulasi laporan, menyogok aparat,

menyontek  ujian,

menerima politik uang, pemberian hadiah
untuk memuluskan tujuan dan berbagai
hal lainnya (Riyana, 2023). Sehingga
penting bagi mahasiswa untuk melakukan
edukasi dan kampanye anti korupsi
sebagai upaya melakukan transformasi
sosial terkhusus terkait upaya
menghadirkan nilai-nilai anti korupsi
dimasyarakat.

Pada tahap ini  mahasiswa
merumuskan rencana aksi kegiatan
pengabdian masyarakat dengan
melaksanakan Focus Group Discussion
(FGD) dan proses konsultasi secara
berkala. = Rencana  aksi  kegiatan
pengabdian masyarakat menghasilakan
beberapa poin yang mencakup:

a) Tema/nama kegiatan pengabdian
kepada masyarakat
b) Metode  kegiatan
kepada masyarakat

pengabdian
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c) Sasaran  kegiatan  pengabdian
kepada masyarakat
d) Lokasi dan waktu kegiatan

pengabdian kepada masyarakat.
Hasil diskusi mahasiswa dan dosen
pembimbing lapangan serta melibatkan
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juga obyek sasaran kegiatan seperti
sekolah dan masyarakat, menghasilkan
beberapa kegiatan  Sevice
Learning yang akan dilakukan dan

dirincikan dalam tabel 1.

rencana

Tabel 1. Hasil Diskusi Rencana Aksi Mahasiswa

No Nama Kegiatan Sasaran Metode Lokasi
1 Edukasi dan Pelajar Penyampaian materi berkaitan tentang SMAN 1
Penyuluhan SMA pengetahuan, dampak dan upaya Indralaya
Anti Korupsi pencegahan korupsi dalam lingkungan
pelajar sekolah
2 Penyuluhan Pengurus Sosialisasi dan Penyampaian materi SMAN 15
Anti Korupsi OSIS terkait budaya dan nilai anti korupsi Palembang
dilingkup dalam konteks berorganisasi
organisasi
Implementasi muridnya mendapatkan pendidikan anti

Tahap implementasi merupakan
tahapan utama dalam kegiatan Service
Learning Edukasi Anti Korupsi, di mana
mahasiswa Program Studi Kesehatan
Lingkungan  Universitas  Sriwijaya
menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang telah diperoleh di
kelas ke dalam praktik nyata di lapangan.
Berdasarkan hasil perencanaan yang telah
disusun sebelumnya. Kegiatan edukasi
anti korupsi berbasis model penyuluhan
yang dilaksanakan oleh mahasiswa
Program Studi Kesehatan Lingkungan
Universitas Sriwijaya dilakukan di dua
lokasi berbeda, yaitu di SMAN 1
Indralaya dan SMAN 15 Palembang.
Penentuan lokasi ini juga menimbang
kesediaan pihak sekolah untuk terlibat
dan juga menginginkan untuk para

korupsi. Adapun rincian pelaksanaan
kegiatan berdasarkan metode yang
digunakan dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a) Edukasi dan Penyuluhan Anti
Korupsi SMAN 1 Indralaya

, D1 SMAN 1 Indralaya, kegiatan
menyasar 33 siswa yang dilakukan
didalam kelas dengan menggunakan
media persentasi berupa PowerPoint yang
ditampilkan melalui proyektor.
Penyuluhan ini membahas secara rinci
topik mengenai korupsi, termasuk
definisi, jenis-jenis tindakan korupsi,
serta bagaimana korupsi dapat terjadi di
lingkungan sekolah. Dengan media yang
menarik dan tampilan yang jelas, materi
penyuluhan menjadi lebih  mudah
dipahami oleh para siswa.
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Pelaksanaan edukasi anti korupsi di
SMAN 1 Indralaya diawali dengan
pemberian pre-test untuk mengetahui
tingkat pemahaman awal siswa terkait
korupsi. Pre-test ini bertujuan untuk
mengukur tingkat pengetahuan awal
siswa tentang korupsi sebelum mereka
menerima materi penyuluhan. Adapun
terdapat empat pertanyaan sederhana
dalam pre-test yaitu pengertian korupsi,
tiga contoh tindak korupsi di sekolah,
apakah para siswa pernah melakukan
korupsi/kecurangan di sekolah, cara
menghentikan korupsi. Setelah pre-test
selesai, tim melakukan analisis singkat
terhadap jawaban para siswa untuk
memahami tingkat pemahaman mereka
secara umum. Hasil dari analisis ini
menjadi acuan dalam penyampaian
materi penyuluhan, sehingga penyuluhan
dapat dilakukan secara lebih efektif
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
peserta.

Selanjutnya, mahasiswa
menyampaikan materi tentang karakter
anti korupsi dan pentingnya menolak
berbagai bentuk kecurangan di sekolah.
Pemaparan materi dilakukan dengan
menggunakan media presentasi berupa
PowerPoint yang ditampilkan melalui
proyektor. Penyuluhan ini membahas
secara rinci topik mengenai korupsi,
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termasuk definisi, jenis-jenis tindakan
korupsi, serta bagaimana korupsi dapat
terjadi di lingkungan sekolah. Dengan
media yang menarik dan tampilan yang
jelas, materi penyuluhan menjadi lebih
mudah dipahami oleh para peserta.
Salah satu yang menjadi titik tekan materi
adalah melawan praktek kecurangan yang
menjadi bibit korupsi dimasa depan,
seperti mencontek, titip absen, dan
manipulasi laporan. Kegiatan
berlangsung secara interaktif melalui
diskusi ringan dan tanya jawab.
Di akhir sesi, post-test dilakukan
mengukur peningkatan
pemahaman siswa setelah mengikuti
penyuluhan serta mengajak mereka
berkomitmen menerapkan sikap jujur
dalam aktivitas sehari-hari. Dalam sesi

untuk

ini, tim penyuluh mengajukan beberapa
pertanyaan kepada para siswa, dan siapa
pun yang berhasil menjawab akan
diberikan  hadiah  sebagai  bentuk
apresiasi. Kegiatan ini berlangsung
dengan suasana yang penuh semangat,
dan sebanyak tiga siswa berhasil
menjawab pertanyaan dengan baik. Sesi
kuis ini tidak hanya menjadi sarana
evaluasi, tetapi juga memberikan
motivasi tambahan bagi siswa untuk
memperhatikan materi dengan serius.
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Gambar 1. Edukasi Anti Korupsi di SMAN 1 Indralaya
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Mencontek adalah tindakan tidak jujur di lingkungan

pend ang meli

atau jawaban dari s

Akibat Mencon

n informasi

Gambar 2. Salah Satu Bahan Paparan Edukasi Anti Korupsi di SMAN 1 Indralaya

b) Edukasi dan Penyuluhan Anti
Korupsi SMAN 15 Palembang
Berbeda dengan SMAN 1

Indralaya, kegiatan edukasi anti korupsi

di SMAN 15 Palembang lebih menyasar

kepada Organisasi Siswa Intra Sekolah

(OSIS) dengan tujuan membekali para

pengurus organisasi pelajar mengenai

pentingnya nilai-nilai integritas,
transparansi, dan tata kelola organisasi
yang bersih. Dengan mengusung tema
kegiatan penyuluhan anti  korupsi
dilingkup organisasi yang dilaksanakan
secara tatap muka di aula sekolah ini
diawali dengan sambutan dari pihak
sekolah dan dosen  pembimbing,
dilanjutkan pemaparan materi oleh

mahasiswa yang membahas pengertian
korupsi, peran  organisasi  dalam
pencegahan korupsi di lingkungan
sekolah, serta pentingnya transparansi
dalam pengelolaan dana kegiatan OSIS.
Materi disampaikan oleh dua mahasiswa
yang mengusung beberapa pembahasan.
diawali dengan menjelaskan bahwa anti
korupsi adalah upaya mencegah dan
melawan penyalahgunaan wewenang
demi kepentingan pribadi.
organisasi pendidikan, hal ini penting
agar tercipta lingkungan yang jujur dan
berintegritas. Selanjutnya dibahas peran
organisasi sebagai tempat belajar nilai
kepemimpinan yang bersih. Organisasi
seperti OSIS atau BEM harus menjadi

Dalam
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contoh dalam menjalankan kegiatan
dengan penuh tanggung jawab dan
transparansi. Pemateri menekankan nilai-
nilai anti korupsi seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan keadilan yang harus
dijunjung tinggi oleh setiap anggota
organisasi. Beberapa contoh praktik
korupsi yang kerap terjadi di organisasi
meliputi penyalahgunaan dana,
manipulasi laporan, atau nepotisme
dalam kepanitiaan. Praktik ini berdampak
buruk, seperti hilangnya kepercayaan dan
menurunnya citra organisasi. Sebagai
solusi, mahasiswa menekankan
pentingnya transparansi dan akuntabilitas
dalam setiap kegiatan, agar praktik
korupsi bisa dicegah dan organisasi
berjalan dengan bersih dan profesional.
Kegiatan dilanjutkan dengan ice
breaking berupa permainan ringan yang
bertujuan untuk mencairkan suasana dan
menyegarkan kembali semangat peserta.
Permainan ini  berlangsung
interaktif dan penuh keceriaan, sehingga
menciptakan suasana yang lebih santai
dan menyenangkan. Setelah itu, sesi
dilanjutkan dengan tanya jawab yang

Sc€cara
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secara  khusus mengarah  pada
pembahasan mengenai cara-cara
menjalankan  organisasi, khususnya

OSIS, agar sesuai prosedur dan penuh
tanggung jawab. Peserta terlihat antusias
dalam mengajukan pertanyaan, seperti
bagaimana menerapkan transparansi
dalam pengelolaan dana, cara membuat
laporan pertanggungjawaban yang baik,
serta pentingnya musyawarah dalam
pengambilan keputusan. Sesi ini menjadi
wadah diskusi yang membangun dan
membuka wawasan peserta untuk
menerapkan prinsip-prinsip organisasi
yang bersih dan berintegritas.

Sebagai penutup, para peserta
diminta untuk memberikan testimoni
mengenai  kegiatan  yang  telah
berlangsung. Mereka menyampaikan
kesan positif, pengalaman berharga, dan
manfaat yang diperoleh, khususnya
dalam memahami nilai-nilai anti korupsi
dan penerapannya dalam organisasi
sekolah. Testimoni ini menjadi bahan
evaluasi sekaligus motivasi untuk terus
meningkatkan kualitas kegiatan serupa di
masa mendatang.

e &

Gambar 5. Penyuluhan Anti Korupsi untuk pengurus OSIS SMAN 15 Palembang
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Pasca Implementasi

Secara keseluruhan, kegiatan
penyuluhan anti korupsi yang
dilaksanakan di dua sekolah, yaitu
SMAN 1 Indralaya dan SMAN 15
Palembang, berjalan dengan lancar dan
mendapat respons positif dari seluruh
peserta. Hal ini terlihat dari hasil post-test
dan kuis yang menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman siswa
terkait materi anti korupsi yang
disampaikan. Selain peningkatan
pengetahuan, dari sisi praktik dan
pembentukan karakter juga terlihat hasil
yang baik, di mana para siswa secara
terbuka menyatakan komitmennya untuk
menjunjung nilai-nilai integritas,
kejujuran, serta menolak segala bentuk
tindakan koruptif di lingkungan sekolah.
Komitmen tersebut ditunjukkan secara
langsung di hadapan pihak sekolah dan
para guru pada akhir kegiatan, menjadi
bukti bahwa edukasi yang dilakukan
mampu memberikan dampak positif
dalam membangun budaya anti korupsi di
kalangan pelajar.

Pasca implementasi, para
mahasiswa melakukan pengiriman form
evaluasi pelaksanaan kepada seluruh
peserta kegiatan, tanggapan peserta
terhadap jalannya kegiatan, materi yang

disampaikan, serta manfaat yang
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dirasakan setelah mengikuti edukasi anti
korupsi. Adapun secara kolektif dapat
dirinci sebagai berikut:Dari hasil evaluasi
diatas  dapat  disimpulkan
mayoritas peserta edukasi anti korupsi
tidak hanya memahami materi yang
diberikan, tetapi juga berkomitmen untuk
prinsip  kejujuran dan

s€cara

menerapkan
transparansi dalam lingkungan sekolah,
organisasi, maupun kehidupan sehari-
hari. Pihak sekolah juga mengapresiasi
mahasiswa dan kampus yang telah
memberikan pendidikan anti korupsi
kepada siswa sebagai bekal penanaman
nilai integritas untuk masa depan.
Kegiatan ini diharapkan menjadi awal
yang baik untuk membangun budaya anti
korupsi di kalangan pelajar.

Pada proses pasca implementasi
dosen lapangan  dan
mahasiswa melakukan refleksi secara
kesuluruhan dengan model
bersama. Proses refleksi membahas hasil
baik pembelajaran, proses
pelaksanaan service learning dan serta
tindak lanjut yang mungkin bisa
dilakukan. Dalam refleksi mahasiswa

pembimbing
diskusi

evaluasi

menyadari pentingnya menyusun tindak
lanjut bagaimana mahasiswa harus terus
berperan dalam agenda-agenda anti
korupsi baik dalam lingkup akademik
maupun masyarakat.
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Tabel 2. Hasil Form Evaluasi Edukasi Anti Korupsi

No Pertanyaan Jawaban Peserta
Sangat Setuju  Tidak Sangat
Setuju Setuju Tidak
Setuju
1 Peserta mendapatkan manfaat dari 97% 3% 0% 0%
kegiatan Edukasi Anti Korupsi
2 Kegiatan menambah pengetahuan 100% 0% 0% 0%
peserta
3 Materi/Bahan Paparan 90% 5% 5% 0%
disampaikan dengan baik
4 Apakah Penting kegiatan edukasi 100% 0% 0% 0%
anti korupsi diadakan
5 Apakah siap untuk berkomitmen 100% 0% 0% 0%
bersama memiliki karakter Anti
Korupsi
5. PENUTUP keterampilan  sosial ~dan  karakter

Kegiatan service learning edukasi
antikorupsi oleh mahasiswa Program
Studi Kesehatan Lingkungan Universitas
Sriwijaya berhasil dilaksanakan di
SMAN 1 Indralaya dan SMAN 15
Palembang.  Program ini
meningkatkan pemahaman dan kesadaran

mampu

pelajar, yang ditunjukkan melalui hasil
post-test dengan peningkatan skor rata-
rata sebesar 35% dibandingkan pre-test.
Selain itu, 97% peserta menyatakan
kegiatan ~ bermanfaat dan  100%
berkomitmen untuk menerapkan nilai
integritas di lingkungan sekolah.

Bagi mahasiswa, kegiatan ini
memberikan pengalaman nyata dalam
berkomunikasi, memimpin, dan
menginternalisasi nilai integritas yang
sebelumnya dipelajari di kelas. Dengan
demikian, capaian pembelajaran mata
kuliah Antikorupsi tidak hanya bersifat
kognitif, tetapi juga  membentuk

mahasiswa sebagai agen perubahan.
Secara lebih luas, kegiatan ini

menjadi  bentuk nyata  kontribusi
perguruan tinggi dalam mendukung
kebijakan nasional pendidikan
antikorupsi sesuai amanat
Permenristekdikti No. 33 Tahun 2019.
Implikasi program ini menunjukkan

bahwa integrasi antara pembelajaran di
kelas dan pengabdian kepada masyarakat
melalui service learning dapat menjadi
model efektif untuk mendorong lahirnya
generasi muda yang berintegritas, serta
memperkuat budaya antikorupsi di
masyarakat.
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